
Waktu itu urusan Khandaq dan Bani Quraizhah baru saja usai. Madinah

belum benar-benar bernapas lega. Kabar buruk kembali datang.

Seorang lelaki bernama Khalid bin Sufyan bin Nubaih al-Hudzali sedang

mengumpulkan orang. Dia menghimpun massa untuk menyerang

Rasulullah صلى الله عليه وسلم. Ancaman itu nyata.

Di tengah pekan yang dipenuhi kabar perang dan warga

sipil yang jatuh, ada satu pertanyaan tua yang kembali:

seberapa kokoh iman kita ketika nyawa jadi taruhan? Imam

Ibn Katsir rahimahullah dalam Al-Bidayah wan-Nihayah —

merekam satu مقتل خالد بن سفيان ابن نبيح الهذلي

kisah kecil yang jarang diceritakan, tentang seorang

sahabat bernama Abdullah bin Unais dan sebuah tugas

yang mustahil.
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Rasulullah صلى الله عليه وسلم memanggil Abdullah bin Unais. Perintahnya singkat

dan berat.

نَّاسَ لِيَ ال يَجْمَعُ  لِيَّ  لْهُذَ يْحٍ ا بَ نُ بْنِ  يَانَ  فْ بْنَ سُ لِدَ  ا نَّ خَ
أَ
لَغَنِي  بَ نَّهُ قَدْ  إِ

هُ
لْ تُ تِهِ فَاقْ

أْ
نَةَ، فَ  بِعُرَ وَنِي وَهُوَ  يَغْزُ لِ

"Telah sampai kepadaku bahwa Khalid bin Sufyan bin Nubaih al-Hudzali

sedang mengumpulkan orang untuk menyerangku, dan ia berada di

'Uranah. Datangilah ia, dan bunuhlah."

Abdullah bingung. Ia bahkan belum pernah melihat wajah orang itu.

"Wahai Rasulullah," katanya, "gambarkan ciri-cirinya kepadaku supaya

aku mengenalinya."

Jawaban Nabi صلى الله عليه وسلم aneh sekaligus menenangkan.

ةً عْرِيرَ لَهُ قُشَ تَهُ وَجَدْتَ  يْ
أَ
 إِذَا رَ

"Bila engkau melihatnya, engkau akan merasakan bulu

kudukmu meremang."

Maka berangkatlah Abdullah. Pedangnya terselip di balik jubah. Ia

menyusuri jalan menuju 'Uranah, seorang diri, menuju musuh yang tak

dikenal. Jalan itu panjang dan sepi, berdebu, membelah bukit-bukit

gersang di luar Madinah. Sepanjang langkah, hanya satu ciri yang ia

pegang: bulu kuduk yang akan meremang. Bukan nama, bukan wajah,

bukan tinggi badan — hanya sebuah getaran di tubuhnya sendiri yang

kelak akan menjadi penunjuk. Ia berjalan dengan bekal itu saja, dan

dengan keyakinan bahwa yang mengutusnya tidak pernah salah.

Sore itu, ketika matahari mulai condong dan bayang-bayang memanjang

menandai masuknya waktu Ashar, ia menemukannya. Seorang lelaki

bersama rombongan kecil, sedang mencari tempat singgah untuk



bermalam. Begitu pandangan Abdullah jatuh pada lelaki itu, tubuhnya

bereaksi. Bulu kuduknya meremang, persis seperti yang dikatakan

Rasulullah صلى الله عليه وسلم. Itu dia. Tidak salah lagi.

Abdullah melangkah mendekat, perlahan, menahan napas. Tetapi ada

satu ganjalan di hatinya. Waktu Ashar sudah masuk, dan matahari terus

turun. Kalau ia berhenti untuk shalat sekarang, dengan berdiri dan rukuk

seperti biasa, ia bisa terlihat dan kesempatan itu lenyap. Kalau ia

menunda shalat sampai urusan selesai, ia takut ada pertarungan yang

akan menyita waktu hingga waktu Ashar habis dan shalatnya terlewat.

Dua-duanya berat. Di titik itu, banyak orang mungkin akan berkata pada

dirinya sendiri, "Ini darurat, shalat bisa nanti."

Ia memilih jalan yang tak terpikir banyak orang. Ia shalat

sambil berjalan.

جُودِ وعِ وَالسُّ
كُ  لِلرُّ سِي 

أْ
 بِرَ ومِئُ 

أُ
نَحْوَهُ  مْشِي 

أَ
نَا 
أَ
يْتُ وَ لَّ فَصَ

"Maka aku shalat sambil berjalan ke arahnya, memberi isyarat dengan

kepalaku untuk rukuk dan sujud."

Langkah demi langkah menuju bahaya, ia tetap menunaikan haknya

kepada Allah. Rukuk ia ganti dengan anggukan kepala, sujud ia ganti

dengan tunduk yang lebih dalam, matanya tak lepas dari sasaran, tetapi

hatinya tak lepas dari shalat.

Ketika ia sampai, lelaki itu menoleh. "Siapa engkau?" tanyanya.

Abdullah menjawab dengan tenang, "Seorang lelaki dari bangsa Arab,

yang mendengar..."

Pelajaran

Yang menahan langkah kita di kisah ini bukan darah yang tertumpah,

melainkan satu keputusan kecil Abdullah bin Unais: ia tidak menunda

shalat, bahkan ketika sedang menuju bahaya yang paling



menegangkan. Ia bisa saja berdalih — "nanti saja, ini kondisi darurat" —

dan mungkin banyak dari kita akan memakluminya. Tetapi ia memilih

menjaga hubungannya dengan Allah justru di detik ia paling

membutuhkan pertolongan-Nya. Ini pelajaran yang mengena untuk kita

pekan ini: di tengah kabar dunia yang menegangkan dan hati yang

gelisah, hal pertama yang sering kita korbankan adalah ibadah kita

sendiri — shalat jadi cepat-cepat, doa jadi terlupa, hati sibuk pada layar.

Padahal justru di saat genting itulah kedekatan dengan Allah paling

dibutuhkan. Abdullah shalat sambil melangkah; kita, minimal, jangan

sampai berhenti shalat karena sibuk mencemaskan perang yang tak

bisa kita kendalikan.

Sumber Asli

Al-Bidayah wan-Nihayah — مقتل خالد بن سفيان ابن نبيح الهذلي

[ لِيِّ هُذَ
لْ يْحٍ ا بَ نُ بْنِ  يَانَ ا فْ بْنِ سُ لِدِ  ا تَلُ خَ يْهَقِيُّ فِي [مَقْ بَ لْ لْحَافِظُ ا هُ ا كَرَ " ذَ

ئِلِ
افِعٍ " الدَّلَا بِي رَ

أَ
تَلِ  لْوَ مَقْ تِ حْمَدُ .

أَ
لْإِمَامُ 

نَا :قَالَ ا ثَ ، حَدَّ يَعْقُوبُ نَا  ثَ حَدَّ

بْدِ بْنِ عَ يْرِ، عَنِ ا بَ  بْنِ الزُّ بْنُ جَعْفَرِ  ثَنِي مُحَمَّدُ  حَاقَ، حَدَّ إِسْ بْنِ  بِي، عَنِ ا
أَ


بِيهِ قَالَ
أَ
يْسٍ، عَنْ  نَ

أُ
بْنِ  هِ 

لَّ » :ال لَّمَ  يْهِ وَسَ لَ لَّهُ عَ لَّهِ صَلَّى ال ولُ ال سُ دَعَانِي رَ

لِيَ " :فَقَالَ يَجْمَعُ  لِيَّ  لْهُذَ يْحٍ ا بَ نُ بْنِ  يَانَ  فْ بْنَ سُ لِدَ  ا نَّ خَ
أَ
لَغَنِي  بَ نَّهُ قَدْ  إِ

هُ
لْ تُ تِهِ فَاقْ

أْ
نَةَ، فَ  بِعُرَ وَنِي وَهُوَ  يَغْزُ لِ نَّاسَ  لَّهِ، :قُلْتُ :قَالَ " ال ولَ ال سُ يَا رَ

عْرِفَهُ
أَ
تْهُ لِي حَتَّى  نْعَ ةً " :قَالَ .ا عْرِيرَ لَهُ قُشَ تَهُ وَجَدْتَ  يْ

أَ
 إِذَا رَ :قَالَ ." 

تَادُ  يَرْ عُنٍ 
نَةَ مَعَ ظُ  بِعُرَ يْهِ، وَهُوَ  لَ يْفِي حَتَّى وَقَعْتُ عَ  حًا سَ تَوَشِّ جْتُ مُ فَخَرَ

تُهُ وَجَدْتُ مَا وَصَفَ لِي يْ
أَ
 لَمَّا رَ عَصْرِ، فَ

لْ كَانَ وَقْتُ ا ، وَحِينَ  نْزِلًا لَهُنَّ مَ

نَحْوَهُ، بَلْتُ  قْ
أَ
ةِ، فَ عْرِيرَ لْقُشَ لَّمَ مِنَ ا  يْهِ وَسَ لَ لَّهُ عَ لَّهِ صَلَّى ال ولُ ال سُ رَ

نَا
أَ
يْتُ وَ لَّ ةِ، فَصَ لُنِي عَنِ الصَّلَا غَ تَشْ لَةٌ  نَهُ مُجَاوَ يْ بَ يْنِي وَ بَ كُونَ  يَ نْ 

أَ
يتُ  وَخَشِ

يْهِ قَالَ لَ إِ يْتُ  تَهَ نْ لَمَّا ا جُودِ فَ وعِ وَالسُّ
كُ  لِلرُّ سِي 

أْ
 بِرَ ومِئُ 

أُ
نَحْوَهُ  مْشِي 

أَ
:

تُ
جُلُ؟ قُلْ مِعَ :مَنِ الرَّ بِ سَ عَرَ

لْ جُلٌ مِنَ ا رَ




